
Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 7 Drt Tahun 1956 
tentang Pembentukan Daerah Otonom 
Kabupaten-Kabupaten dalam Lingkungan 
Daerah Propinsi Sumatera Utara (Lembaran 
Negara Tahun 1956 Nomor 58, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 1092); 

Menimbang : a. bahwa dengan ditetapkannya Peraturan 
Pemerintah Nomor 20 Tahun 1997 tentang 
Retnbusi Daerah sebagai pelaksana Undang 
undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak 
Daerah clan Retnbusi Daerah, maka Peraturan 
Daerah tentang Retribusi Tempat Pendaratan 
Kapal merupakan objek Retnbusi.; 

b. bahwa penetapan Retnbusi Pendaratan Kapal 
ini diharapkan dapat meningkatkan Pendapatan 
Asli Daerah Nias; 

c. bahwa untuk maksud tersebut diatas perlu 
ditetapkan dengan Peraturan Daerah 
Kabupaten Daerah Tingkat II Nias. 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
BUP ATI KEPAI.A DAERAH TING KAT II NIAS 

RE1RIBUSI TE:MPAT PENDARATAN KAPAL 

TENTANG 

PERA1URAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT 
II NIAS 

NOMOR23 TAHUN 1998 

LEMBARAN DAERAH 
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II NIAS 

NOMOR: ,5 TAHUN 1999 SERI : B NOMOR: 14 



2. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok 
pokok Pemerintahan di Daerah (Lembaran Negara Tahun 
1974 Nomor 38, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
3037); . 

3. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab 
Undang-undang Hukum Acara Pidana (Lembaran Negara 
Tahun 1981 Nomor 76 Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 3209); 

4. Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak 
Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Tahun 
1997 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
3685); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1990, tentang 
Penyerahan Sebagian U rusan Pemerintahan dalam Bidang 
Lalu Lintas clan Angkutan J alan kepada Kepala Daerah 
Tingkat I dan Daerah Tingkat II; 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1997 tentang 
Retribusi Daerah (Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 
55, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3692); 

7. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 1993 
tentang Bentu.k. Peraturan Daerah dan Peraturan Daerah 
Pe rub ab.an; 

8. Keputusan Menteri Dal.am Negeri Nomor 171 tahun 1997 
tentang Prosedur Pengesahan Peraturan Daerah tentang 
Pajak Daerah dan Retnbusi Daerah; 

9. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 174 Tahun 1997 
tentang Pedoman Tata Cara Pemunggutan Retnbusi 
Daerah; 

10. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 175 Tahun 1997 
tentang Tata Cara Pemeriksaan dibidang Retnbusi 
Dae rah. 



a. Daerah adalah Ki .!;up aten Daeraa Tingkaz JI Nias, 
b. Pemerintah Daerah adarah Pemerinrah r · Kabnparea Daerah Tin@cat 

.IIN'ia~. 
c. Kei:,aia Daerah adalah Dupmi Kepala Dae rah Tiagkat Il :Nia.11. 
d.. Wilayah Daeraa adalah ',Yi!~~ Daeraa Kabt.-pateu Daerah E-ig.l..:at Il 

Nias; 
e, Ka.G Daerah ntlnl;ih K;w Dnerah K&buo::.! ~:1 Daerah 1makat Il Nias. 
( Pejabat ai.lalah P"saw:ai yaog dibtri tngas lertentu dibidang Retribusi 

Daerah sesuai dengen Pe~ Peruadang-undangan yang berlaku; 
g. Rerribusi Daerah j.'211!; s~!a~y:1. C:i5ebut Retribusi adalah Pungutan 

Daeran sebagai pem')ayru ·!II s.ta:; jasa aran pemberian izin tertentu yang 
khusus disediakan dan atau diberikan o leh Pemerintah Daerah untuk 
kepentingan orz::g pribarii dan atau badan hukum; 

h, Retribusi Jasa Usaha aJ.al;;J, Retribusi aras jasa usaha yang disediakan 
olea Pemeriruai, D~.-,..2} dtngz:i meoganut prinsip komersial kzrena pada 
dasamya dacnt i,;,la <.!i~~;l cl:;i;; oleh sektor swasta; 

1. Tempat Peadaratzn Kapa' a±:!at1 Tangkaaan atau Steiger yang dibangun 
dan aiau tempa; lain y,,·s '!:,'ll!ljuk oleh Pemerintah Dserah; 

J· Kapa! u:alah semua jenis ala! aog.lmt;.n diazas air. kapal-kapal motor dan 
perahu nelayao; 

k. Surat Ketetapcn Retribusi Daerah yang selanjumya disingkar SKRD 
adalah Surat Keputusan y=, menentnkan besanrya jumlah Retribusi yang 
terutang ; 

I. Mass Rdnbus• :;J.J :,!: suam j:w,;.i<a waktn tertentn j."allg merupakan batas 
wasm bagi Waj:b Re.ribusi untuk memanfaarksn jasa daa perizinan 
tertemu dzri Pemeriotah Daerah; 

ru. Surat Setoran Retribusi Daerah unruk selanjumya disingkai SSRD adalah 
rurat ya:-~ digunakan oleb W2_iib Retribusi unlllk melaknkan pernbzyaran 
2.1a1.t penyetoran remousi yang t:'rJtar-5 ke Kas Daer-ah arau tempat lain 
y~ ditetapk:::: oleh Keoala Daer ah. 

a. Stlr.!I T:i.ciiian Rtu-i':m,;1 Da~ !'re~~ se ianiumya d.isin.sk:U STRD adalah 
runi untuk melaknkan tn~h:m rctribusr can 21.:ilJ sanksi administrasi 
berupa bU!J8:3. dau atau (!~;id.:i.. 

0. Waiib Rerribttsi ::,faloh or~,~ priba.:li al2J..l bm:m hukl!nl )':!!!S 
m~surrnx.:in ::ir,1.u -n,cn;;..:u;l, ~-,!~:·:ui:1111:i.sa usah.a y:c15 bernn~::i.n; 

p. ?~m:!:-i~3..:.0 3.J~:~1 i:-ra;\.ci.:.lJ:-!!: krsi~ unwk m!'oc:1.-i. men;uo,pu!k2., 
d.:i."l n~~:1~:!:ola (!.:u1 i.£ ~:-.:..:. ·:~!'!r3.:.:;-.m l~ 6.1:.mi r21 ... h 
?i:~~\\"2:l3..'1 :, :;1'.!Il!Il:)11 ;):-:!:--:ri101a.1 k-:-,.1,'~ib.an ~"1busi b~rd.as2rk.?.n 
?":"r::::...-:ic ~··.":-1!~.~.::..:!;-c...~6.n~:.:: r~tr~t:1!s:l; 

• 

... 

?rs'1l l 

::hR l 
KE'ITh--n.,A}l DfUM 

PER.-\Tu"IU, .. N D.\f.K..\H y_,:,.B(.;p_.ffEN DAER.-lli TINGKAT II 1-UAS 
1B "'TANG R.ETI-.IBUSI TB,G' AT PENDARAT . .\.'l" KAP AL. 1 

Y..enetr,pk:m 

~!EMUTUSKAN: .. 
Dengun Persetujuan Dewan Perwakilar Rakyat Daerah Kabupaten Daer-ah tingkat II Nias, 

11. Keputusan Menteri Dalarn Negeri Nornor 4 Tamm 199i, teruaag Penyidik 
Pegawai }iege:; Si;Jil di 1,;~ Pemerintah Daerah, 



?:insi:::, i;~:!e=a:: rcir::· :=.~:ri::.::..;i T ~~:;,ar ?~::d..1rar:m Kapal adalah :=i.l.; 
:n~n~~ biay~ ?.C..··aiu!:s:r~i. ~·.-::!!Ll~!~;.:!~a..'1~ µ~~-(t·.~:a1.2...~ dan pengarcran lalu 
lintas. 

B .-1. B V 
PR.INS:? PE?-<TI.--.?.~'l D.4...--; STRUKTu"R 

3ESARNYA :-ARIF RETI'JBUSI 

TinlOO!t Peneaiaaan Jasa ?,~!..-ibu;;i Ternpar Pendaraian Kap.a.I, diukur 
berriasaric:mj7nis I bobct kaoal ,jumla.t can waktu pemakaian, 

Pasal 7 

~tribll!li Tempar P.::r,c:~~:_.:i Kapa! termasuk golcngan Retribusi Jasa 
Us.aha. 

P·,:,.:-1 6 

Wajib Retribusi a.:ial~ c. ~g ;riba!li c.'.n atau badaa iwkum yang menurut 
perat:Jl'llQ ;,erundang-UD~ Retribusi diwajibkan uctuk meiakclcm 
pem~"<lt'3C retribusi, t«·-~:!t pem!.'.'l~lao a1au pemotongan Rettibusi 
tert.entu. 

• 

Subjek Retribusi Temp~ ?1:11da."'3tan Y...aµal ad.::.lah orang pribadi d:m 3lall 
badaa buhan yang menr.-.!!lab.!lfumliti;; .,..~,....:-:t Penclaratan K.apaJ . 

-:- c npat Pendaratan Kapai dipuoggut Retribusi 
.. ,, Jad::.-i F:ig mengnnakan fasilitas Tempat. 

Dengan nama tl.e!rfou.~i 
kepada ~etiap ·:ir.s--.g 
Pecd:r.ltm Kanai. 

? ~·-"' ·') 

NAMA OBJEK DAN Stli3.iff -i~AN Vi /JIB RETIUBUSI 

q. F~idil- tindd.: Pi~;,· -~i ,,;,:!n; Re~·ib:isi adalah serangkaian tind2k:m 
~ diiaicukan oleh P,:!yidik Pegawai Negeri Sipil, lllltuk mencari serta 
~ulkan bukti, :·a.'.!_, C·::igall bekti itu membuat jelas tindak pidana 
di Bidang Retribusi ya:~ tei:aai serta menernukan tersangka; 



(2) Daiarn hai SPTRD ri,:i~'< u1affiuhi oleh Waj10 Retribuai seo~a 
sernestitrya, ma.:m ci:, ·: •,.t!::;n S:3I; secaraiaozian, 

(3) 3:::u:.:k dan isi '.:KI.~ ~~b=:i:i. C:i=su.d ay:n ('.?.) Pasal ini 
ditetapkan oleh Kro::J~ ua:.'M 

Pasal 1.1 

(2) Dalam hal Wajio Rerribusi terte!!lr' tic;;..~ dap:tt m~ tepat pada 
waktunya at.au kurang dibayar, dikenakan ,anlai a.dministrasi berupa 
bubga sebesar 2 % ( dua persen) setiap buian dzri a.dministrasi berupa 
bunga yang tidak ruau ,:=~ Jibayarkaa dan ditagih dengan 
tucnggunakan S17J) 

(I) Retribusi dipungut decgan rn~ SKRD atau Dolwmcu lain yang 
dipersamakan, 

Pa;;al 13 

( 1) Wil~:i,h. pe~:i.tzr.. Ret;:-imi -~ Ia.bupa.ten N'ia.s. 
'(2) TC!!I!)at-t~::.-:; ?A::•.:.;:_;r,.i.m ~1 dit,=ntulcan labih lan;jut 

d.a~"'l ka:;r...:::~.s::..?:i. !~epa.2.a. Jr.::.er2 n 
BA3 VII 

TATACARAPEM'JNGT.ITA:'; DPNPENErAPANREIRIBUSI 
Paszl ~2 

• 
B .AB vt 

WI!...-.\ Y AH JJBruNGUTA"!', 

Khusus uatuk Kapal M. ;tor ,_K},[) .:!oo Motor Tempel (),IT) yang 
berlangganaa dlperaitnngkan ro (:1epuluh; i~i sandar satiap bulsn, 

Pasal 10 

0 s/d l Gross Ton (G1l =Rp. 200,00 
::, l Yd 5 Gress Ton «rr) =Rp. 300 ,00 

Peraha TanpaMotor (PTil·l) =Rp 100,00 
Sepeda Air =Rp. 1QO,oo 

300.00,-/saru. kali sandar. 
500.00,-/saru kali sandar, 

1.000.00,-/sam kali sandar. 
l.000.00,-/saru kali sandar. 
3.000.00,-/satu kali sandar. 
<).000.00,-/~atu kali saadar, 

0 s/d 5 Gross Ton (GT) = Rp. 
> 3 s/d 10 Gross Ton (GT) = Rp. 
> IO s/d ::0 Gross Ton ( GT) 0~ Rp, 
> 20 s/d 50 Gross To11 f(,:') = Rp. 
> SO s/d 100 Gross Ton \ G"[) ~ Rp. 
> 100 sic! 500 G;·;:~~ Tn•· ,'...If} = Rp. 
Motor T<'mil<d (MTJ 

Strukmr besarnya tarif s.euib11si Tempat Pendaratan Kapa! ditetapkan 
sebagai beriknt : 

Pa·;al 9 



tznggal 
retribust 

sete lan 
wajio 

(l) Dalam jans.:_2. •.,;.:::i (11:;.:L._) ~m 
tegorat11'!)e~lanlsw-:ce lain ;'211S sej-nis, 
meluaasi R-etri=>U.Siny"J. yan2 :;!r.!!2n~ 

(1) Pengeluaran SUf'21 T~gcrn1iprnn~:.:.::1',::.:"31 lain y-an; sejenis sebagai 
awal tindakzo pelaksanaan penczihan Rerribusi dikeluaric:m s~gera 
sete lah 7 (tujuh) hari sejak saar jaruh tempo pemo:iyaratL 

BAB IX 
TATA CARA PD:AGIH.-\.~ REIRlBUSI 

Pasal 19 

(3) Benmk, ;si, '.::::.iit:'.S ·:'.:::::::i. buku tanda bukti pembayaraa dan bukn 
penerirnaan retribusi scbagaimana dimaksud ayat (1) dan (2) pasal ini 
ditetapkaa oleh Kepala Daerah, 

(2) Setiap pe::nbayaran d;,;:l!al dalam buku penerimaan, 

(1) Pernbayaran P~tribusi sebagaimana dimaksud dalam pasal 16 ayat (1) 
Peramran Daeraa ini diberikan tandz, buk:ti pembayaran, 

Pasal 18 

• Pa:....:.l 17 

(3) Apabila pembayaran Retribusi dilaknkan setelah lewat waktu yang 
ditentukan $ebl!.~mana diaiaksud pada ayat (1) Pasal ini, maka 
dikenakaa s:o:-.ksi administrasi berupa bunza sebesar 2 % (dua persen) 
perbulaa mal(simal :~ ( cua puluh empar) bulaa dengan menerbitkan 
ST.lill. . 

(:!) Dalam hal pembayzr-z dilakukan ditempar lainyaag ditunjuk, maka ha.."11 
penerimaaa Retribur. ~;::.,rah hams disetor ke Kas Da.erah· .elambat 
lambamya l x 24 j::l'.n\tw dalarn waktn yang ditetapkan oleh Kepala 
Daerah 

(1) Ptmba.y= Retribusi J;:.."f:it: dilazukan di Kas Daerah atau ditempat 
lain YE!! dinmjuk s·J,~:ti waktu ya:ig ditentnkan dengan menggunakan 
Sl<..'RD, SKRD secan, Jahcian clan SKPJ) Tambahan, 

BAB vm 
TATA CARA PEMBA YAP_.\i.~ RETRIBUSI 

Pasal • 5 

• 

Apabila berdasarb!n basil pemeriksaan diternukan data baru daa atau data 
yang seruula belum t,:,rnn&::p yang menyebabkaa penambahan jumlah 
retribusi yang terotang, rnaka dike luarkan SYJ'J) tambahan, 



Keourusan aras r-ermohcr.aa sebagainrana dirnaksud avar (2) pasai 1.::u. 
dik.eiuari<an oieh K~p:Ja Daeraa ana ;:ei:ibai yanz dilumjuk pai~ lama 
3 (tiga) bulaa sejak sura: ;}"rmoi,oaan dizerima, 

(5) 

(4) Permchonao pernbetulan sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal ini, 
pen~~ keretspao. penghaousan siau penguraagan sanksi 
adnumstrast sebagairnana dimaksud ayar (:!) pasal ::ni d.:n pembatalac 
seoagaimana dimaksud ;i.y;:i.r i3) pasal ini barus disarenaikan seeara 
tercilis oleh Wajit> Relrlulllli kepada Kepaia Daer-ah = pejabar ~ 
diw.n_1uk pahng tru:il:l 30 (11~a ouluh) han sejak lan.ggaJ ciitenma SKRD 
d.an STRD dengan mernbertkzn aiasan yan; jelas dlm meyakinxan unruk 
menduicung permchoronnya 

(3) Waj;b Retriousi d:;pat mengajukan permohonan pengurangsn = 
pernoaralan ketetzpan Retribusi y~; tidak beaar, 

(2) W:>-l:b Retribusi dap3L mengajuka:i permohonm, pengtiraD? :itau 
penghapusaa sanksi 1d::linistrasi beropa bunga dan kenaikan Retribusi 
yz.'1& terutang dalam !ml sanksi tersebut diken.ak:m karena kekhilafan 
Wajib Retribusi 3L:i:l bukan karena kesalnhanaya, 

(I) Wajib Retribusi dapar mengajl!.k::m permohcnac pem.batall!ll SKRI) yang 
dalam penerbnanaya ti:r:fapat kesalahan tnlis, kesalaban hitung da.a atau 

_kekeliruari dclam p.::it:-c,~1::.1 peraaraa perundaag-undangan Retribusi 
Darn.b.. 

BAB XI 
TATA CA ... ~.\ PEMBETI.:'1 .• AN, PENGl,'R..Pu',GA1~ KETETAPAN, 

PENGHAPUSA1'< ATAUPE'iGURAi'IGAN 3 • .\J.""f"'KSI 
AD ~fiNISTR.\SI :J,\.'l ?EMBATAL-\i~ 

- 
( 2) Tab cara pernberian peagnrangaa, keringanan, clan pembeoasan 

retribusi sebagaimana dimaksud a.ya! (1) pasal ini ditetapkan oleh 
Kepala Daeraa, 

·) 

( l) Kepala Dae rah dapa; rnemberikan pengurangan, keringaaan dan 
pembebasan bcsarnya retribusi. 

BAH X 
T.\ TA C.~_.l,. PENGli""R..·1c.'-'G.·''-''l. KEf:.INGA~ .. AN DAN 

PE\13EDA.'3.-\:'< R.ETRIBUSI 

Bentak-beutuk fo:mu.lir ::;,;:g dipergeaakan U!,tt:k pelaksanaan penagihan 
Rerribusi Daerah sebagaimana dimak . sud pasal 19 ayat (1) ditetapkan oleh 
Kepala Daerah, 

PasaJ 20 • 

(3) Surat teguran sebagairuana dimaksud ayat (1) Pasal ini dikeluarkan oleh 
pejaoat y311g diuunjt:'.(. ·-· 



a. ~ kn er i ma, rnencari, w~ ...o= ulkan den men el iti keteraagan atan 
laporan berkeoaa dengan Gdak pidana di bidaag Retribusi Daerah ; 

(2) w., .. wenang ?t>oyidik ,eb~l8Ila Jimak=i pada :,y<d. (1) Pasal ,ru 
adalah : 

(1) Negeri Sipil rer.enru di Linglamgan Pemerinrah Drurnlll 
diberikan wewenanz k.'rusus sebagai penyidik uolllk 01elakukan 
Penyidikan Tindal: P:ci:ma di bi6ms; Retribusi Daerah seb~ 
dimaksud dalsm J.;n~-Wlda.n; Nomor 8 Tahua 1981 l~ncaru; Husinn 
Acara Pidana, 

BAB XVlI 
P ENY1D [KAN 

(2) Tindak pidaaa sebagaimana dimaksud aya1 (1) pasal ini adalah 
pelanggaran 

(1) Barang siapa md:m~ ketentuan dalam Peramran Da.erah ini diancam 
Pidana Kimmgen selama - lamanya 3 (tiga) bulan clan atan denda 
sebanysk-b-myakava ~ ( dua) kal i retribusi yang tennang, 

Pssal 29 

BAB Xv1 
KETEN171.:...'i PlDA... "IA 

Pengaxa.san at~ . pelaksaaaaa Peraazaa Daerah ini dilala:k:l!I. 
oleh Kepala Daerah a!au P-~jabaL y~ d.ibunjuk.. 

P:isai 28 

BAB XV 
PE..\ffi INA . .3,N I PENG..\. WA.::: • .<\N 

Instansi pemungut dite!a;)k.a.n eleh Kepal.; Dc:.."'t-ah. 

BAB XN 
INST..\i'iSI PEMUNGUT 

·) 
p~ 27 

(2) Atas pemitungan sebag:ti::l;:na. dimaksud pada Pasa! 26 ayat (1) · 
Perrsuran Daerah iai, diierbitkan bukti p=indah bukuan yang berlala! 
juga sebagai bukti ~bay21·an. 

(1) Pengembalian seeagaimaaa dimaksud pa.da Pasal 25 dilakukan detUCID 
menerbitkan Sur.it Perint:ih Membayar Kelebi!ian Retribusi (SPMKR). 

Pas-I 25 

(3) Pengembaliaa kelebil= pe:nbayar.m Retribusi dilakukan setelah lewat 
waktu 2 (dua) belan ::ejak diterbitkanny~LB. Kepala Daerah 
memberikaa imbafaa btmga 2 % ( dua persea) sebulaa atas 
keterlambatao. pembayarao k~l~biQ:lll Retribusi, 

" 



D1 ~ II. ZAKARIA Y. I.AI'AU 

Dr o 
'fEMAZAHO I!AJlEFA 

,) r o 

NIA:!, 
UEWAN l't,;.llW,1.KILo\N UJ\.KrAT UAl::kA.11 
KAIJIJl'A'J'~l ll.\l!.'l..Ml 'rIH(iKAT ll NL~;; 

KET U A, 

l)j(~h.pkwi di 
J'uJ11Tww;a! 

: UwlllD#itoli 
: I'S fif<,J-f-t,,J /fff/l 

liUl'A'fl IU:J'AL.-. DA£J<All. TJ.NOICAT ll 

Pcral1ll':u1 Du<.·1 :J, i11& uu,J;,j h,·,·lak11 p;1da ~;a.al lauKP,ul di111ulaugk•m. 
Agar schup orung dapur 111..:11.51.:t.Jfouuya 111c1111.."ri11tahkau, 1n:11g-1uu.lu.ugrn1 l\.·rytnrau 
Dueruh ini <lt:llgi.111 }'4."IIC.:111pi1l:uu1yu dah.u11 L ... :r11l,;..u "" Dar., ,J, K~1b111 iureu I >a~111la 'ri11!.~k.it 
II Nia.s. 

l'awal 32 

lbl-1,a.l y:u,!\ t,d,uu di:.rrn dal:.w 1'~1alw·w, l>a~1-:J1 iui scpw,jw,~ 111c11,5c11ai 
pelal;saua:u,ya al::u, t!iahu· ld,il, 1:u,jul ulch Kcpula Da.•rnlL 

u AU XVIJl 
KETENTOAN PENlffl.Jl' 

()) l',•11)•i1lik s.:lrn!!:oi1u.u1:i <.li1111ol:~11tl p.ul:i ayul (I) l'asal iui, 
11w111h1·r111~111k1111 1li11mlai11yu l'""Yitlil::u, 1hu1 llll'll)'Wlll'"ik:u, huNil 
1•...,li)fidik1uu1~'11 k"p1ulu P~111u1lut lJ11un11 ~.:-ttm,i d\~11~"" k~h.-11lm.1.11 yw1~ 
Ji:.ii,,r 11:,law U11J:u15·umJ..u1g Nouwr 8 T:J11u1 I 9lS I k11lw,g lluk11111 Acaru 
l'tnlal.1 

L. Ml:u ~Jilt, mt·uc.-ar1 dau 1111.'.11~~11wp1dk:w k<:h ... :u1~uu 111u11~ ... ·11aj or'Wt_g 
111 il,:uli al:.., l,ad:u, 1.,1ot:u1 · 1:~L~u:11 :u, p,·1 lm11l:111 y:u,J,; ,til:Jml;:u, 
,:d,11bou1,11,:u1 do11g,u1 Tiuduk l'u.l.uou ltc-1riLW<i l)a~r;1l1: 

1:. ;-...h·111i11lh k ·h.,, rn1guu ,l•m lnJuu1 Lukfi d1u i un111~ I'• it,ut.li u{:.111 lmcluu 
:;d1uL1u•.!(••• cl,·11_s;u1 li11dul; pi,l:uu, <Ii Lid:u, • I ~h iLu,;1 lh,·1•ul1 , 

1L l\.h·111'°11 ikua lmL:u,huk1L,, ~ala1~u1-i.::l1al:u1 Lla11 dokuiw .. ·u-dul:u111"·11-l:1i11 
l,~d.~1111:u, tk11gw11,mlak 1mhu1a ilit,it.l.iug ltco·1l,11:;i Daeruh; 
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